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BAB V

PENUTUP

Dalam bab IV telah dilakukan analisis data dan pembahasan

terhadap hipotesis yang diajukan. Berdasarkan analisis data dan

pembahasan pada bab IV dapat dirumuskan simpulan, saran, dan

keterbatasan penelitian yang akan  disajikan pada bab ini.

5.1 Kesimpulan

Dari analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji regresi logistic, uji t dan uji F menunjukkan perusahaan

properti yang terdaftar di BEI tidak semuanya memiliki prediksi

bangkrut.

2. Rasio keuangan perusahaan berbeda secara signifikan antara

perusahaan yang mengalami kondisi financial distress dan

perusahaan yang tidak mengalami kondisi financial distress.

Perbedaan menunjukkan bahwa rasio keuangan pada perusahaan

yang mengalami Financial Distress memiliki rasio keuangan yang

lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang tidak

mengalami Financial Distress.

3. Rasio keuangan dapat digunakan untuk memprediksi kondisi

financial distress suatu perusahaan. Hasil menunjukkan bahwa

rasio keuangan persediaan, profit margin, ROA, ROE, PER
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terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap kondisi Financial

Distress perusahaan, Rasio Lancar, Rasio quick, Rata-rata umur

piutang, perputaran aktiva tetap, perputaran total aktiva, Total

hutang terhadap total asset, Market of book value tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap kondisi Financial Distress

perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan terletak pada faktor-faktor yang digunakan dalam

penelitian ini sedangkan faktor diluar rasio keuangan seperti kondisi

ekonomi (pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, inflasi dan lain-

lain) serta parameter politik tidak dapat digunakan dalam penelitian ini

karena kesulitan pengukurannya. Dan apabila faktor-faktor tersebut dapat

diperoleh dan dapat diukur dengan tepat, maka akan diperoleh tingkat

prediksi Financial Distress suatu perusahaan yang lebih akurat.

5.3 Saran

1. Penelitian ini diharapkan menjadi dasar penelitian selanjutnya bagi

para mahasiswa untuk mengembangkan penelitian dengan topik

yang sama. Selain itu periode penelitian dalam menentukan

Financial Distress diperpanjang hingga 4 atau 5 tahun sehingga

Financial Distress yang terukur dapat menunjukkan gejala potensi

kebangkrutan yang sebenarnya.

2. Perusahaan emiten seharusnya dapat mengusahakan untuk

menciptakan peningkatan Rasio Lancar, quick ratio, perputaran
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persediaan, total hutang terhadap total asset, perputaran aktiva

tetap, perputaran total aktiva, profit margin, return on asset, dan

return on equity, PER, Market of book value karena berdasarkan

penelitian rasio tersebut memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap tingkat kebangkrutan.
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